COMPARISON OF TEXT WRITING LEARNING REPORT OF EXPOSITION OBSERVATION AND TEXT RESULTS USING WEB-BASED STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) MODEL
STUDENTS CLASS X OF SMAN 12 PADANG

PERBANDINGAN PEMBELAJARAN MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI DAN TEKS EKSPOSISI MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) BERBASIS WEB 
SISWA KELAS X SMAN 12 PADANG

Indriani Nisja, Lira Hayu Afdetis Mana, Titiek Fujita Yusandra
Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
STKIP PGRI Sumatera Barat
Email: indriani@stkip-pgri-sumbar.ac.id, lira@stkip-pgri-sumbar.ac.id, titiek@stkip-pgri-sumbar.ac.id

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi. Siswa memerlukan variasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi khususnya pada siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. Adapun permasalahan yang paling dominan disini adalah karena sulitnya siswa menentukan ide gagasan menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi.  Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perbandingan menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen bentuk rancangan Postest-Only Control Design. Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa kelas kelas X MIPA 1 yang berjumlah 36. Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web memperoleh nilai rata-rata 82,41 berada pada tingkat penguasaan 76-85% dengan kualifikasi Baik (B). Keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran STAD berbasis web memperoleh nilai rata-rata 81,48 pada tingkat penguasaan 76-85% dengan kualifikasi lebih dari baik. Berdasarkan hasil uji-t disimpulkan bahwa terdapat perbandingan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMAN 12 Padang karena thitung>ttabel (5,82>1,68). 
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Abstract

This research was conducted to address the problems of students in writing the report text of observation and exposition text. Students need variations in the learning process to improve learning outcomes, especially in learning to write the text of the observation report and exposition text especially for class X students of 12 SMA Negeri Padang. The most dominant problem here is because it is difficult for students to determine the idea of ​​writing a report text on observation and exposition text. The purpose of this study is to describe the comparison of writing the text of the observation report and exposition text using the web-based Student Teams Achievement Division (STAD) learning model. This type of research is quantitative with an experimental method in the form of a design Postest-Only Control Design. The sample of this study was 36th grade students of MIPA 1 class. The skills of writing the report report text using the web-based Student Teams Achievement Division (STAD) model obtained an average score of 82.41 at the mastery level of 76-85. % with good qualifications (B). The skill of exposition text writing using the web-based STAD learning model obtained an average score of 81,48 at the mastery level of 76-85% with more than good qualifications. Based on the results of the t-test, it was concluded that there was a comparison using the web-based Student Teams Achievement Division (STAD) model of class X SMAN 12 Padang because of tcount> ttable (5,82> 1,68). 
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A. Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari setiap tingkatan pendidikan adalah Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada sekarang ini, menuntut siswa lebih aktif dan terampil dalam berbahasa karena sudah menggunakan kurikulum 2013 atau K-13. Pada kurikulum 2013 siswa dituntut untuk menginterpretasi, mengontruksi, menciptakan kembali, mengembangkan, dan menganalisis sebuah teks. Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai siswa pada kurikulum 2013 adalah mengonstruksi. Jika dikaitkan dengan keempat keterampilan berbahasa pada kurikulum KTSP, mengonstruksi pada kurikulum 2013 berkaitan dengan keterampilan menulis. Sesuai dengan pendapat Dalman (2014:3), yang mengatakan menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur, yaitu penulsis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai kata demi kata untuk menuangkan gagasan atau ide yang ingin disampaikan lewat tulisan. Selain itu, Arudati (2010 :14) juga mengatakan bahwa menulis adalah menyampaikan ide atau gagasan dan pesan dengan menggunakan lambang grafik atau tulisan. Tulisan adalah suatu sistem komunikasi manusia yang menggunakan tanda-tanda yang dapat dibaca atau dilihat dengan nyata. Pembelajaran menulis sangat bermanfaat untuk siswa. Sesuai dengan teori Tarigan (2008:22-23), mengemukakan bahwa terdapat empat manfaat menulis yaitu sebagai berikut. Pertama, alat komunikasi tidak langsung. Kedua, menolong kita berfikir secara kritis. Ketiga, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, menyususn urutan bagi pengalaman. Keempat, membantu menjelaskan pikiran-pikiran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 kelas X semester 1 lebih menekankan pada pembelajaran berbasis teks. Teks tersebut diantaranya meliputi teks laporan hasil observasi, teks eksposisi, teks anekdot dan teks cerita hikayat. Dalam pembelajaran berbasis teks, bahasa Indonesia diajarkan bukan hanya sebagai sarana komunikasi bahasa saja, tetapi peserta didik juga dapat menyajikannya sebagai sarana dalam mengembangkan kemampuan berfikir. Jenis-jenis teks tersebut dipelajari agar siswa mampu memahami dan membedakan beberapa jenis teks berdasarkan tujuan, struktur, dan ciri kebahasaan masing-masing jenis teks. Adapun yang menjadi titik permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwa masih kurangnya atau sulitnya kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi. Teks laporan hasil observasi adalah teks yang memaparkan suatu informasi yang didapatkan dari hasil pengamatan dan mengahsilkan suatu informasi dari fakta-fakta yang diamati. Sesuai dengan pendapat Kosasih (2014:43) teks laporan hasil observasi adalah karangan yang mengemukakan fakta-fakta yang diperoleh melalui pengamatan dan menghasilkan sebuah pengetahuan atau wawasan yang sejelas-jelasnya kepada pembaca. Sedangkan teks eksposisi adalah teks yang berfungsi untuk memaparkan penjelasan  tentang hal, kejadian, atau peristiwa berdasarkan satu argumentasi yang kuat. Sesuai juga dengan pendapat Kosasih (2014:23) yang mengatakan teks eksposisi adalah karangan yang menyampaikan argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan orang lain. Teks eksposisi mengemukakan suatu persoalan tertentu berdasarkan sudut pandang  penulisnya   Selain itu, permasalahan yang berkaitan dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks ekposisi dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, tidak semua siswa terampil dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi. Kedua, tidak semua siswa memahami struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi teks eksposisi. Ketiga, faktor telatnya buku sumber yang diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Keempat, kurangnya inovasi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dilapangan dapat diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, siswa mengalami kesulitan dalam menulis teks laporan hasil observasi. Kedua, siswa kesulitan memahami dan mengingat struktur dan kaidah kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi. Hal ini disebabkan siswa sulit dalam menentukan struktur dan kaidah kebahasaan dari teks laporan hasil observasi. Ketiga, keterbatasan buku materi yang didapat siswa. Hal ini disebabkan telatnya buku penunjang yang diberikan kepada siswa.
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi, antara lain digunakan model pembelajaran yang dapat merangsang daya pikir siswa. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Rusman (2012:217), Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan suatu metode generik tentang  pengaturan  kelas  dan  bukan  metode  pengajaran  komprehensif  untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. Lembar tugas dan kuis disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan guru menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi ini. Shoimin (2016:185) juga mengatakan bahwa Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.  Selain model STAD yang diterapkan juga berbasis web yang dipakan dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi. Sesuai dengan teori Rusman (2012:335), mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web dengan sebutan Web Based Education (WBE) atau e-Learning didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Pembelajaran berbasis web adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya. Alasan memilih model Student Teams- Achievement Division (STAD) berbasis web terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposi karena model tersebut belum pernah diterapkan di SMA Negeri 12 Padang. Selain itu, model tersebut dapat mendorong siswa lebih aktif dalam berpikir dan mengetahui kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Kemudian, alasan memilih web tersebut akan mempermudah siswa dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks ekspoisisi. Dengan adanya web siswa akan lebih memahami secara rinci tentang teks laporan hasil observasi dan teks ekspoisi.

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dikatakan penelitian kuantitatif karena dalam pengumpulan data menggunakan angka. Menurut Arikunto (2010:27) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan angka, dimulai dari pengumpulan data, kemudian penafsiran data dan terakhir ditampilkan hasilnya. Selain itu, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:72) metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari perbandingan perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Rancangan atau desain pada penelitian ini adalah One Postest-Only Control Design. Sugiyono (2008:76) mengemukakan desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipiih secara random (R). Pengambilan sampel dilakukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan nilai standar deviasi yang tidak jauh berbeda, kesesuaian masalah dengan sampel, serta keadaan kelas yang mudah untuk dikondisikan. Oleh karena itu, kelas yang dijadikan sampel adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 dan X MIPA 6 sebagai kelas yang berjumlah 36. Adapun data dalam penelitian ini adalah skor dari hasil tes keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dan teks ekspoisi dengan menggunakan model Student Teams-Achivement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang.
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Perbandingan Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dan Teks Eksposisi dengan Menggunakan Model Student Teams Achievement Division (STAD) Berbasis Web Siswa Kelas X SMAN 12 Padang (Kelas Eksperimen)

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat penguasaan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMAN 12 Padang dengan rata-rata 82,41 tergolong baik, karena M-nya berada pada penguasaan 76-85% pada skala 10. Teori yang digunakan dalam menulis teks laporan hasil observasi adalah Kosasih (2014) terbagi menjadi 4 indikator dalam menulis teks laporan hasil observasi sebagai berikut: (1) definisi umum, (2) deskripsi bagian, (3) deskripsi manfaat, dan (4) kata kerja material. 
`	Berdasarkan nilai keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web terlihat sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil menulis teks laporan hasil observasi dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web yang menggunakan materi di dalam web tergolong bagus atau baik. Dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi model ini sangat memotivasi siswa karena dengan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web dapat meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan pendapat ahli Darmawati (2014:55) mengatakan teks laporan hasil observasi merupakan jenis teks yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang suatu masalah. Data tersebut sebagai alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teks laporan hasil observasi berisi penjabaran umum mengenai sesuatu yang didasarkan pada hasil kegiatan observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang tingkah laku, keadaan, kondisi, atau situasi dari objek yang diteliti. Selain itu, Priyatni (2014:76) mengemukakan bahwa teks laporan hasil observasi adalah teks yang menyampaikan informasi tentang sesuatu apa adanya sebagai hasil pengamatan dan analisis secara sistematis. (Majdah Zawawi1 and Noriah Ramli, 2016:36) teks juga mengatakan laporan hasil observasi merupakan suatu laporan yang ditulis melalui menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis dengan melihat atau mengamati secara langsung. Melalui observasi, kita dapat membuktikan persepsi yang kita buat berdasarkan fakta yang ada.   
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa tingkat penguasaan keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMAN 12 Padang dengan rata-rata 81,48 tergolong baik, karena M-nya berada pada penguasaan 76-85% pada skala 10. Teori yang digunakan dalam menulis teks eksposisi adalah Kosasih (2016) terbagi menjadi 4 indikator dalam menulis teks eksposisi sebagai berikut: (1) tesis, (2) rangkaian argumentasi, (3) kesimpulan, dan (4) konjungsi. Sesuai dengan beberapa pendapat para ahli yaitu Kosasih (2014:24) yang mengemukakan bahwa struktur teks eksposisi adalah sebagai berikut. Pertama, tesis berisi bagian yang memperkenalkan persoalan, isu, atau pendapat umum yang merangkum keseluruhan isi tulisan. Pendapat tersebut biasanya sudah mejadi kebenaran umum yang tidak terbantahkan lagi. Kedua, rangkaian argumentasi berisi sejumlah pendapat dan fakta-fakta yang mendukung tesis. Ketiga, kesimpulan berisi penegasan kembali tesis yang diungkapkan pada bagaian awal. 
Selain itu, Priyatni (2014:91) juga menyatakan bahwa struktur teks eksposisi terbagi atas empat bagian, yaitu (1) judul, judul teks eksposisi memunculkan isu, atau persoalan tentang topik tertentu. (2) Tesis/opini/pendapat, berisi suatu pernyataan yang menunjukkan sudut pandang penulis terhadap persoalan atau isu tentang topik tertentu. (3) Argumen, berisi sejumlah bukti atau alasan untuk mendukung atau membuktikan kebenaran tesis. (4) Simpulan, merangkum atau menegaskan kembali sudut pandang penulis terhadap persoalan atau isu tentang topik tertentu. Serta Menurut Darmawati (2014:56), struktur eksposisi adalah sebagai berikut. Pertama, pernyataan pendapat (tesis) berisi pendapat yang dikemukakan oleh penulis teks. Kedua, argumentasi berisi argumen-argumen yang mendukung pernyataan penulis. Ketiga, penegasan ulang pendapat berisi pengulangan pernyataan yang digunakan untuk meyakinkan pembaca tentang kebenaran pernyataan pendapat (tesis).
 Perolehan skor keterampilan menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMAN 12 Padang per indikator pada umumnya berada pada kualifikasi baik. Jadi dapat dikatakan bahwa anak telah mampu menulis teks ekposisi dengan menggunakan model tersebut. Teks eksposisi adalah teks yang menggambarkan penjelasan, pemaparan, pemberitahuan mengenai suatu kejadian berdasarkan fakta, dan sudut pandang penulis. Sesuai dengan pendapat ahli Mahsun (2014:31), yang mengemukakan bahwa teks eksposisi berisi paparan gagasan atau usulan sesuatu yang bersifat pribadi. Itu sebabnya teks ini sering disebut sebagai teks argumentasi satu sisi. Selain itu, Darmawati (2014:55), menyatakan bahwa teks  eksposisi merupakan jenis teks yang memberitahukan, memaparkan, menguraikan, atau menjelaskan tentang sesuatu hal dan tidak berusaha mempengaruhi pendapat pembaca. Thahar (2008:47) juga menyatakan bahwa eksposisi artinya mengekspose, atau mengungkapkan suatu objek yang selama ini tidak terungkap, tersembunyi, atau tertutup. Dalam sebuah wacana eksposisi yang mengungkapkan sesuatu, maka sesuatu itu adalah ide, buah pikiran, atau suatu pendapat (opini). Di dalam eksposisi, sesuatu yang hendak diungkapkan itu adalah thesis (tesis). Selanjutnya, Samsudin (2012 : 4) juga mengatakan bahwa eksposisi adalah tulisan yang berusaha untuk menjelaskan suatu prosedur atau proses, memberikan definisi, menerangkan, menjelaskan, menafsirkan gagasan, menerangkan bagan atau tabel, mengulas sesuatu. Eksposisi juga merupakan karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau informasi. Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang sejelas-jelasnya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks hasil laporan observasi dan teks eksposisi dengan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang dapat dikatakan cukup bagus,  karena keduanya sama-sama berada pada rentangan kualikasi baik, oleh karena itu, dalam pembelajaran menulis guru perlu menggunakan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam pembelajaran keterampilan menulis adalah model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web. Model Student Teams Achievement Division (STAD) adalah model pembelajaran memacu siswa agar saling meendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh guru. Sesuai dengan pendapat ahli Rusman (2012:217), yang mengatakan Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan suatu metode generik tentang  pengaturan  kelas  dan  bukan  metode  pengajaran  komprehensif  untuk subjek tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. Lembar tugas dan kuis disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi kebanyakan guru menggunakan materi mereka sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi ini. Selain itu, Shoimin (2016:185) juga mengatakan bahwa Student Teams Achievement Divisions     (STAD) merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok harus heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Istarani (2012:19) juga mengemukakan bahwa Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara  heterogen.  Diawali  dengan  penyampaian  tujuan  pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok kuis, dan penghargaan kelompok. Adapun Trianto (2009: 68) yang menyatakan bahwa Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.  Rifai (2017 : 158-159),  juga mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 4-5 orang siswa yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran dan kemudian siswa bekerjasama untuk memastikan bahwa siswa menguasai pelajaran tersebut. Adapun langkah Student Teams Achievement Division (STAD) yang diterapkan salah satunya adalah sesuai dengan teori Menurut Shoimin (2016:187-188), langkah-langkahnya sebagai berikut. Pertama, guru menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi  dasar  yang  akan  dicapai.  Kedua,  guru  memberikan  tes  atau  kuis kepada   setiap   siswa   secara   individu   sehingga   akan   diperoleh   nilai   awal kemampuan   siswa.   Ketiga,   guru   membentuk   beberapa   kelompok.   Setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang, di mana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah). Keempat, guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang sudah diberikan,   mendiskusikannya   secara  bersama-sama,  saling  membantu   antar anggota lain serta membahas jawaban tugas yang diberikan guru. Kelima, guru memberikan tes atau kuis kepada setiap siswa secara individu.  Keenam, guru memfasilitasi siswa dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. Ketujuh, guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar individual dari nilai awal ke nilai berikutnya.
Selain  model Student Teams Achievement Division (STAD), dalam hal ini penulis juga menerapkan berbasis web. Web merupakan aplikasi pembelajaran teknologi yang menggunakan jaringan internet sebagai metode penyampaian, berinteraksi, dan memfasilitasi proses pembelajaran serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya. Sesuai dengan beberapa pendapat ahli sebagai berikut. Wena (2014:212) yang mengatakan e-Learning merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan ( Internet, LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya. Selain itu, Sukartawi (dalam Wena 2014:216) juga mengatakan bahwa e-Learning adalah pembelajaran yang dilaksanakannya didukung oleh jasa teknologi, seperti telepon, audio, videotipe, tranmisi satelit atau komputer. Adapun Rusman (2012:335) juga mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web dengan sebutan Web Based Education (WBE) atau e-Learning didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan.  Pembelajaran berbasis web adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya. Selain itu, Wijaya (2008 : 22), mengatakan bahwa E-Learning merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan melalui network (jaringan). Ini berarti dengan e-learning memnugkinkan tersampaikannya bahan ajar kepada peserta didik menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi berupa komputer dan jaringan internet atau intranet. Dengan e-learning belajar bisa dilakukan kapan saja, di mana saja, melalui jalur mana saja dan dengan kecepatan akses apapun. Proses pembelajaran berlangsung efesien dan efektif. Selain itu, (Hanum, 2018: 92 ),  E–Learning merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Dalam pelakasanaan proses pembelajaran, langkah yang dilakukan adalah dengan guru menyampaikan tujuan dan motivasi, membagi kelompok, mempresentasikan guru, kegiatan belajar dalam tim, guru mengevaluasi hasil belajar melalui kuis tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok, dan memberikan penghargaan kepada tim yang berprestasi, oleh karena itu, guru perlu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan memvariasikan pembelajaran agar tidak monoton. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan latihan menulis teks laporan hasil observasi dengan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web sehingga menambah wawasan siswa dalam perencanaan dan latihan tersebut guru membentuk siswa kreatif dalam pembelajaran menulis, khususnya menulis teks laporan hasil observasi. Dapat disimpulkan, dalam menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi dengan menerapkan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web  siswa sangat baik, karena model pembelajaran dengan menggunakan web ini cara paling kreatif dan inovatif dalam melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai orang lain serta siswa dalam belajar tidak monoton. 
D. Simpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisis  siswa kelas X SMAN 12 Padang dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web terdapat perbandingan dalam menggunakan model Student Teams Acievement Division (STAD) berbasis web. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa keterampilan menulis teks laporan hasil observasi lebih bagus dari pada keterapilan menulis teks eksposisi. Jadi dapat dikatakan model yang diterapkan sangat membantu dan memotivasi proses pembelajaran siswa khususnya pada pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi dengan menggunakan model Student Teams Achievement Division (STAD) berbasis web. 
E. Ucapan Terima Kasih

   Penulis menyampaikan  ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada validator yang bersedia menvalidasi web saya yang berkaitan dengan teks laporan hasil observasi dan teks eksposisi untuk siswa kelas X SMA Negeri 12 Padang. Selain itu, saya ucapkan juga terima kasih pada teman sejawat yang mendukung penelitian dikti ini yang juga dibagi dalam bentuk penelitian payung. Serta terimakasih juga kepada tim saya dan tim penelitian payung.
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